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Penelitian ini mambahas mengenal analisis modal sosia yang dimiliki oleh komunitas UMKM tahu tempe
PIK KOPTI Semanan dalam mempertahankan usahanya dari disiplin Ilmu Kesejahteraan Sosial. Penelitian
ini dilatarbelakangi oleh peran UMKM sebagai tulang punggu perekenomian Indonesia, karena usaha yang
adadi Indonesia 99 persen terdiri dari UMKM. Pemerintah perlu meningkatkan kapasitas pelaku UMKM,
tidak hanya dilakukan dalam bentuk penguatan pemodalan finansial namun dibutuhkan program
pendampingan dan penguatan agar UMKM di Indonesia semakin berkembang sesuai tujuan dari RPIMN
2020-2024. Selama pandemi Covid-19, UMKM juga menjadi sektor yang terdampak dan berpotensi dapat
memperbaiki kondisi perekonomian dan kesegahteraan masyarakat Indonesia. Untuk itu, penguatan UMKM
harus dilakukan agar angka pengangguran dan kemiskinan tidak semakin tinggi. Salah satu komunitas
UMKM yang terbesar di Jakarta adalah KOPT| Semanan. Primer Koperasi Produksi Tahu Tempe Indonesia
(KOPTI) merupakan salah satu koperasi yang melakukan pengolahan tempe dan tahu di Jakarta. Selama
Pandemi Covid-19, PIK KOPTI Semanan terbukti mampu bertahan dan beradaptasi terhadap dampak sosial
dan ekonomi. Maka tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis modal sosia yang dimiliki oleh PIK
KOPTI Semanan untuk mempertahankan usahanya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Pengumpul an data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara
mendalam pada sepuluh informan yang dipilih melalui metode nonprobability sampling dengan teknik
purposive sampling dalam kurun waktu April sampai Oktober 2022. Hasil penelitian ini adalah
ditemukannya modal sosia yang dimiliki komunitas PIK KOPTI Semanan. Pada hubungan antar
masyarakat di dalam PIK KOPTI Semanan ditemukan modal sosial dalam bentuk latar belakang komunitas
yang homogen, hubungan saling menghormati, hubungan saling percaya, hubungan kerjasama dan
solidaritas. Pada hubungan antara komunitas PIK KOPTI Semanan dengan komunitas atau kelompok lain
ditemukan adanya kolaborasi dan dukungan. Pada hubungan antara komunitas PIK KOPT| Semanan dengan
pemerintah setempat ditemukan adanya tindakan politik dan hubungan profesional yang terjalin.
Pemanfaatan modal sosia yang dimiliki PIK KOPTI Semanan berupa sarana belgjar dan pengembangan
usaha, pertukaran informasi, peningkatan penjualan usaha, dan pemberian bantuan dan subsidi. Dengan
mengkaji modal sosial dalam komunitas, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi
program studi IImu Kesgahteraan Sosial berupa konsep pemanfaatan modal sosial dalam mata kuliah
Intervensi Komunitas.

...... This study discusses the analysis of socia capital owned by the MSMEs community tofu and tempeh
PIK KOPTI Semanan in maintaining their business from the Social Welfare Science discipline. This
research is motivated by the role of MSMESs as the backbone of the Indonesian economy, because 99 percent
of businesses in Indonesia consist of MSMEs. The government needs to increase the capacity of MSME
actors, not only in the form of strengthening financial capital, but also a mentoring and strengthening
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program is needed so that MSMEsin Indonesiawill continue to develop according to the goals of the 2020-
2024 RPIMN. During the Covid-19 pandemic, MSMES were also a sector that was affected and could
potentially improve the economic conditions and welfare of the Indonesian people. For this reason,
strengthening MSMES must be carried out so that unemployment and poverty rates are not getting higher.
One of the largest MSME communitiesin Jakartais KOPTI Semanan. Primary Indonesian Tofu and Tempe
Production Cooperative (KOPTI) is one of the cooperatives that processes tempe and tofu in Jakarta. During
the Covid-19 Pandemic, PIK KOPTI Semanan proved able to survive and adapt to social and economic
impacts. So the purpose of this study is to analyze the social capital owned by PIK KOPTI Semanan to
maintain its business. This study used a qualitative approach with a descriptive research type. Data
collection in this study was carried out through in-depth interviews with ten informants who were selected
using the non-probability sampling method with a purposive sampling technique from April to October
2022. The results of this study were the discovery of social capital owned by the PIK KOPTI Semanan
community. In the inter-community relations in the Semanan KOPTI PIK found social capital in the form of
a homogeneous community background, mutual respect, trust, cooperation and solidarity. In the relationship
between the PIK KOPTI Semanan community and other communities or groups, collaboration and support
were found. In the relationship between the Semanan PIK KOPTI community and the local government, it
was found that there were political actions and professional relationships that existed. Utilization of social
capital owned by PIK KOPTI Semanan isin the form of learning and business devel opment facilities,
exchanging information, increasing business sales, and helping and subsidies. By studying social capital in
the community, it is hoped that this research can contribute to the Social Welfare Science study programin
the form of the concept of utilizing socia capital in the Community Intervention course.



